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ABSTRAK 
Nama                     : SUPRIADI 
NIM                       : 20300114011 
Fakultas/jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan /Manajemen Pendidikan Islam  
Judul                      : Efektifitas Penerapan Manajemen Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 
Wonomulyo Kab. Polman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana keefektifan 
manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 
Wonomulyo Kab. Polman.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan yaitu 
reduksi kata penyajian data dan penarikan kesimpulan, uji keabsahan data melalui uji 
kredibilitas dengan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1. Kondisi Manajemen Sekolah di SMA 
Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman cukup baik. Hal ini disebabkan karena 
pengelolaan manajemen sekolah sudah terlaksana sesuai dengan prosedur, tetapi 
masih ada beberapa komponen seperti guru bidang studi yang belum cukup, ruang 
kelas, ruang ekstrakurikuler,  ruang lab bahasa untuk menujang pembelajaran dan 
media yang digunakan dalam pembelajaran seperti lcd, yang harus diperbaiki dan 
ditingkatkan agar apa yang menjadi tujuan bisa tercapai.2. Dalam Meningkatan Mutu 
di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman, sekolah telah menetapkan beberapa 
standar pendidikan agar meningkatkan mutu pendidikan, antara lain sumber daya 
manusia yang berkualitas (pendidik dan tenaga kependidikan), pembagian tugas yang 
efektif, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, dan penerapan manajemen 
sekolah yang baik; 3. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 
Wonomulyo Kab. Polman, telah dilakukan beberapa program untuk menyusun 
efektifitas dari penerapan manajemen sekolah dan melakukan perbaikan secara terus 
menerus. Seperti, pembangunan gedung baru serta pengadaan fasilitas pendukung 
seperti membangun ruang lab, lapangan olahraga, tempat parkir, dan ruang penunjang 
dari keaktipan peserta didik dalam mengembangkan minat dan bakatnya, 
meningkatkan kualitas guru dengan melaksanakan pelatihan yang dilakukan secara 
rutin, sehingga apa yang menjadi tujuan dari sekolah bisa terlaksanakan sehingga 
mencapai tujuan yang sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan.  
Implikasi penelitian yaitu Untuk meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 
Negeri 1 Wonomulyo, Kab. Polman, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan di 
tingkatkan, yaitu; Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah, proses 
perekrutan/penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan, pengadaan sarana dan 
prasarana,  dan proses pendanaan yang harus mengedepankan kebutuhan pengajaran.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Karena 
dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat ditumbuh 
kembangkan, yang diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri pribadi maupun 
kepentingan orang banyak.1 
Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu bangsa. 
Kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana masyarakatnya memahami tentang 
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, maka 
semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan yang dimiliki, dilihat dari 
                                                             
1 Sri Minarti, Manajemen sekolah: Mengelola pendidikan secara mandiri (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 247. 
2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2008), 
cet. Ke-11, h. 21. 
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sejauh mana output (lulusan) suatu pendidikan dapat menjadikan manusia yang 
bermanfaat bagi manusia lainnya, sebagaimana tahapan pendidikan. Untuk menjawab 
tantangan zaman maka perlu diterapkannya “pendidikan bermutu”. Dimana 
pendidikan bermutu merupakan kunci untuk membangun manusia yang kompeten 
dan berada dalam arti menghasilkan lulusan yang sesuai dengan harapan masyarakat, 
baik dalam kualitas pribadi, moral, pengetahuan maupun kompetensi kerja menjadi 
syarat mutlak dalam kehidupan masyarakat. Dalam merealisasikan pendidikan 
bermutu serta efektif, dituntut penerapan program mutu yang terfokus pada upaya-
upaya penyempurnaan mutu seluruh komponen dan kegiatan pendidikan di sekolah.  
Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi 
juga mencakup bagaimana sekolah mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai 
dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal 
(tenaga kependidikan) serta pelangan eksternal (peserta didik, orang tua, masyarakat 
dan pemakai lulusan). 
Dalam rangka perubahan dan transformasi diperlukan seorang pemimpin yang 
memiliki mental kuat dan prima, mampu mengatasi masalah dan tantangan, memiliki 
visi, dan berani mencoba inovasi. Kepemimpinan merupakan sumber daya yang 
paling pokok dalam organisasi sebagai upaya dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Maka dikatakan lancar atau tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu 
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sekolah tidak hanya ditentukan dari jumlah guru dan kecakapannya, tetapi lebih 
banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya.3 
Kepala sekolah diharuskan memiliki cara yang efektif serta strategi yang tepat 
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di sekolahnya agar bisa lebih 
efisien dalam kerja di sekolah, agar mampu menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif, memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
Selain menjalankan fungsinya, kepala sekolah mempunyai tugas untuk menyusun 
strategi dan misi sehingga tahu kearah mana harus melangkah dan tahu bagaimana 
sampai ketujuan agar dapat mencapai sasaran operasional suatu lembaga pendidikan.  
Keberhasilan kepala sekolah sangat bergantung pada kemampuan dalam 
kepemimpinan untuk membangun komitmen, menghubungkan strategi dan visi yang 
tepat agar tercapai kerja yang efisien, mengatur sumber-sumber yang mendukung 
terlaksananya efisiensi kerja semua stakeholders dalam sekolah.  
Berbicara mengenai bagaimana efektifitas penerapan manajemen sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka di Polewali Mandar terdapat sekolah 
yang memiliki kurikulum K13 yaitu SMA Negeri 1 Wonomulyo, sekolah ini berdiri 
sejak tahun 1990 berawal dari tingkat pendidikan SMA sederajat, tahap demi tahap 
sekolah tersebut mengalami peningkatan hingga akhirnya memiliki tambahan gedung 
                                                             
3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. VII; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
2010), hal 175-180. 
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dengan kelengkapan fasilitas yang berstandar sesuai ketentuan standar isi UU No. 20 
thn 2003.4  
Sekolah tersebut menggunakan kurikulum K13. Untuk pelajaran tertentu buku 
sumber belajarnya ditentukan oleh pihak sekolah agar sesuai dengan tujuan dari visi 
dan misi sekolah. Pendekatan cara belajar yang diterapkan adalah inkuiri yaitu 
pengalaman belajar yang dapat mendorong rasa ingin tahu peserta didik serta melatih 
keterampilan, penelitian sederhana sehingga siswa dapat menemukan dan 
mengembangkan pengetahuannya secara mandiri. Disamping itu melalui 
pembelajaran berbasis inkuiri ini peserta didik juga dilatih untuk mengembangkan 
sikap positif dalam belajar serta karakternya. Dengan demikian, diharapkan siswa 
tidak hanya menguasai pengetahuan diberikan di dalam kelas namun memiliki 
keterampilan dan karakter yang diperlukan untuk keberlangsungan hidupnya kelak. 
Penulis memandang bahwa kepala sekolah merupakan motor penggerak, 
penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan 
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan 
peningkatan mutu, kepala sekolah senantiasa dituntut untuk meningkatkan efektifitas 
kinerjanya. Dengan begitu usaha peningkatan mutu pendidikan dapat memberikan 
hasil yang memuaskan.  
Sebagai motor penggerak maka kepala sekolah menyusun efektivitas dari 
penerapan manajemen kepala sekolah dan melakukan perbaikan secara terus menerus 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Strategi yang dilakukan 
diimplementasikan melalui pembangungan gedung baru serta pengadaan fasilitas 
                                                             
4 UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 2, pasal 3 
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pendukung seperti membangun ruang lab, ruang uks dan ruang penunjang dari 
keaktipan peserta didik dalam mengembangkan minat dan bakatnya.  
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan maka diperlukannya guru yang 
berkualitas agar menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula, maka kepala 
sekolah membuat kebijakan dalam penerimaan guru baru dengan beberapa proses 
seperti micro teaching, tes tofel, tes baca Quran, wawancara, dan mengajar dengan 
literatur bahasa Inggris. Namun pada kenyataannya dalam penerimaan guru baru ada 
hal yang mengganjal karena kepala sekolah tidak mempermasalahkan latar belakang 
guru berasal dari pendidikan mana, asalkan guru tersebut pasih berbahasa Inggris 
maka akan diterima menjadi guru di sekolah tersebut. Jika terjadi hal seperti ini maka 
akan menjadi masalah baru dalam dunia pendidikan.  
Maka dari itu kepala sekolah harus jeli dalam membaca peluang dan ancaman 
yang akan datang, apabila kepala sekolah tidak memperhatikan penerimaan guru baru 
maka dalam proses mengajar akan memberikan dampak psikologis terhadap siswa. 
Peningkatan mutu pendidikan tidak semata-mata dilihat bagaimana cara 
kepemimpinan kepala sekolah, namun perlunya memperhatikan seluruh unsur 
pendukung untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang dicanangkan oleh sekolah.  
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas  penerapan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman”. 
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Manajemen sekolah yang dimaksud adalah manajemen yang mampu 
membuat cara untuk mencapai tujuan organisasi menjadi unggul sehingga 
mampu bersaing, dan tidak hanya terbatas pada pembentukan strategi atau 
tujuan saja, tetapi juga konsep melaksanakan manajemen sekolah itu agar 
menjadi kenyataan.  
2. Peningkatan mutu pendidikan yang di maksud adalah lembaga pendidikan 
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu 
pendidikan yang berlaku. 
3. Efektifitas kepala sekolah dalam mengelolah dan mengarahkan stakeholder 
yang terkait didalam satuan pendidikan untuk mencapai tujuan. 
C. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi manajemen sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman? 
2. Bagaimana peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
Kab. Polman? 
3. Bagaimana Mengefektifkan manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di  SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman? 
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D. Kajian pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsi), serta buku-buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.  
1. Skripsi ahmad Nur Yahya keefektifan manajemen sekolah di SDN Panggang 
Sedayu Bantul. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 1) manajemen sekolah dalam 
program sudah terlaksana adalah membuat visi misi tujuan, serta rencana sekolah, 
namun keterlibatan orang tua dalam perumusan rencana sekolah masih rendah. 2) 
manajemen sekolah dalam pelaksanaan rencana kerja sudah terlaksana adalah dalam 
bidang kesiswaan, bidang kurikulum, bidang pendidik dan tenaga kependidikan, 
namun masih ada pelaksanaan program yang tidak sesuai rencana. 3) manajemen 
sekolah dalam kepemimpinan sudah terlaksana adalah merumuskan tujuan, 
menganalisis potensi sekolah, memberikan motivasi dan penghargaan kepada 
pendidik dan berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif, namun pengawasan 
kepala sekolah masih rendah.5  
2. Skripsi Azimatul Ulya Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang pada tahun 2010, penelitian ini merupakkan hasil Skripsi, 
dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik Di 
SDI Hidayatullah Semarang”, Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan tentang manajemen peningkatan mutu tenaga pendidik di SDI Hidayatullah 
Semarang, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi kepala sekolah SDI Hidayatullah 
                                                             
5Ahmad Nur Yahya, keefektifan manajemen sekolah di SDN Panggang Sedayu Bantul/proposal 
http://www.academi.edu. (19 januari 2019) 
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Semarang dalam meningkatkan mutu atau kompetensi tenaga pendidik, yaitu melalui: 
1) Kompetensi pedagogic, 2) Kompetensi professional, 3) Kompetensi kepribadian, 
4) Kompetensi sosial.6 
3. Skripsi Siti sFatimah Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2016, penelitian ini merupakan hasil skripsi, 
dengan judul “implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 4 Anggeraja 
Kab. Enrekang”, berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di SMP 4 Anggeraja Kabupaten Enrekang berada pada kategori sedang. 
Sedangkan factor yang mempengaruhi implementasi manajemen berbasis sekolah 
diantaranya faktor finansial dan sumber daya manusia. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat 
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu “Efektifitas 
Penerapan Manajemen Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”. Akan tetapi 
dari penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan 
diteliti. 
Dari beberapa penelitian yang berupa skripsi dan tesis di atas, terlihat adanya 
persamaan dan perbedaan denganh tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya 
terletak pada sudut pandang tentang sarana dan prasarana dan perbedaannya juga 
terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan. 
                                                             
6
 Azimatul Ulya, Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidik di SDI 
Hidayatullah Semarang/proposal http://www.academi.edu (15 Agustus 2018) 
9 
 
 
 
Hasil penelitian dari berbagai skripsi dan tesis di atas memang ada kaitannya 
dengan judul yang penulis teliti, namun fokus masalah dari masing-masing penelitian 
sangat berbeda. 
Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh manajemen sarana 
dan prasarana terhadap kepuasan peserta didik. penulis ingin mengetahui apakah ada 
pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan peserta didik  
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kondisi manajemen di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman? 
2. Untuk mengetahui peningkatan mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman ? 
3. Untuk mengetahui Efektifitas manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu 
di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman? 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi yang dijalankan kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu pendidikan. 
2. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan penerapan 
manajemen yang digunakan dalam peningkatan mutu pendidikan. 
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3. Memberikan motivasi kepada kepala sekolah untuk menjalankan fungsinya 
sebagai pemimpin untuk menciptakan lingkungan sekolah dalam menyusun 
misi sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai yang diharapkan.  
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BAB II 
   KAJIAN PUSTAKA 
A. Manajemen Sekolah 
1. Pengertian Manajemen Sekolah 
Manajemen sekolah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan 
dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
baik tujuan jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang. Manajemen atau 
pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak dapat  dipisahkan dari proses 
pendidikan secara keseluruhan, alasannya bahwa tanpa manajemen tidak mungkin 
tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien. Konsep 
tersebut berlaku di sekolah yang memerlukan manajemen yang efektif dan efisien.7 
Menurut Mukhtar dan Widodo Suparto, manajemen sekolah ialah adanya 
upaya memperdulikan untuk mengaplikasikan pada tujuan sekolah atas sasaran 
sekolah. Manajemen sekolah sebagai kegiatan dengan atau mengarah pada individu 
atau kelompok sekolah untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. Menurut Mukhtar, 
manajemen sebagai upaya pengelolaan dan pengoptimalisasian sumber-sumber daya 
yang ada merupakan entry point (titik labuh) untuk membicarakan tentang prestasi 
dan kualitas sekolah. Artinya, sekolah yang berkualitas mempunyai karakteristis yang 
mampu menerapkan manajemen secara efektif serta mampu mengelolah manajemen 
secara mandiri, penuh rasa percaya, dan berjiwa kewirausahaan, sehingga sekolah 
tersebut mampu merencanakan, mengorganisasikan, mengoperasikan, memprediksi 
                                                             
7Kompri, manajemen pendidikan,(Jambi : Alfabeta, 2014 ), hal. 219-220. 
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resiko, terlibat langsung dengan masyarakat, serta mampu memanfaatkan lingkungan 
tepat dan berhasil guna.8 
Pada dasarnya sebuah sekolah tidak ubahnya bagaikan perusahaan, yang mana 
hasil “produknya” adalah siswa yang unggul dan siap untuk bersaing dengan siswa 
dari lembaga pendidikan lain. Sekolah pada dasarnya mempunyai customer yang 
harus selalu dijaga dan dipelihara agar mereka tetap bertahan dan merasa puas 
(satisfy). Dalam hal ini customer sekolah adalah para siswa, orang tua dan masyarakat 
luas. Apabila sebuah perusahaan mempunyai visi untuk mendapatkan profit yang 
tinggi maka sekolah pun mempunyai visi mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
menciptakan masyarakat yang tangguh. 
2. Komponen-komponen manajemen sekolah 
 Menurut Mulyasa, manajemen sekolah akan melihat bagaimana manajemen 
subtansi-subtansi pendidikan di suatu sekolah atau manajemen berbasis sekolah agar 
dapat berjalan dengan tertib, lancar, dan benar-benar terintegritas dalam suatu sistem 
kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Hal yang paling penting 
dalam manajemen sekolah adalah manajemen terhadap komponen-komponen sekolah 
itu sendiri. Sedikitnya terhadap tujuh komponen sekolah, yaitu9 
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab mengelola 
sekolah menghimpun, memaafkan dan  menggerakkan seluruh potensi sekolah secara 
                                                             
8 Mukhtar & Widodo Suparto, Manajemen Berbasis Sekolah I. Jakarta: (Fifamas, 2001), hal. 
73-75.  
9
 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: (PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 
22. 
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optimal untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah sebagai “Human Resource Manager” 
adalah individu yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran sebagai 
adviser (staf khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait dengan urusan 
SDM.10 
Menurut Richard dalam Isjoni, kepemimpinan adalah salah satu fenomena 
yang paling mudah diobservasi, tetapi menjadi salah satu hal yang paling sulit 
dipahami, sedangkan menurut Joseph dalam Isjoni, kepemimpinan adalah sebuah 
hubungan yang saling mempengaruhi dianatara pemimpin dan pengikut yang 
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya.11 
 Menurut Sergiovanni dalam segala kualitas pendidikan yang diterima di 
sekolah akan menghasilkan kualitas belajar sebagai produk dari keefektifan 
manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staf lainnya sebagai 
cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah, dalam praktiknya kepala sekolah 
harus memberikan pelayanan yang optimal mengenai kebutuhan tugas kepada guru 
dan personel sekolah lainnya. Jika kepala sekolah memberikan pelayanan yang 
memadai kepada seluruh personel sekolah, maka mereka memberikan juga pelayanan 
yang optimal dalam memberikan layanan belajar.12 
 Pada akhirnya kualitas pendidikan dapat diperbaiki, karena jelas peran kepala 
sekolah dalam pendidikan merupakan fungsi yang sangat penting untuk menunjang 
                                                             
10 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 23. 
11Isjoni, Manajemen kepemimpinan dalam pendidikan. Bandung: (sinar baru algesindo, 2007) 
hal. 19. 
12 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: (PT Bumi Aksara, 2015), hal. 93. 
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bagaimana sekolah mampu meningkat dan berkembang sesuai dengan apa yang 
diharapkan secara bersama. 
b. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
 Menurut nasution dalam Suryosubroto kurikulum adalah segala pengalaman 
pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik 
dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Pengalaman anak didik sekolah 
dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan pendidikan antara lain: mengikuti pelajaran 
di kelas, praktik, pengalaman, latihan-latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan 
karya wisata atau praktik dalam laboratorium sekolah. Kurikulum terdiri atas mata 
pelajaran tertentu yang bertujuan menyampaikan kebudayaan lampau sejumlah 
pengetahuan ini diambil dari buku-buku pelajaran tertentu yang dipandang baik, 
maka kurikulum ditentukan oleh buku pelajaran.13 
Menurut Nasution dalam Suryosubroto organisasi kurikulum adalah pola atau 
bentuk penyusunan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada murid-murid. 
Organisasi kurikulum sangat era hubungannya dengan tujuan pendidikan yang 
hendak dicapai karena pola-pola yang berbeda akan mengakibatkan cara 
penyampaian pelajaran yang berbeda.14 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian dari 
manajemen berbasis sekolah. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
                                                             
13 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. Jakarta:  (PT. Rineka Cipta, 2014), 
hal. 28.  
14
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. hal. 30.  
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Departeman Pendidikan Nasional pada tingkatan pusat. Sekolah yang paling penting 
adalah merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran. Sekolah juga bertugas dan berwewenang untuk mengembankan 
kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan 
setempat.15 
Untuk menjamin efektifitas pengembangan kurikulum program pengembangan 
dalam manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah sebagai pengelola program 
pengajaran bersama para guru harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan 
operasional kedalam program tahunan, caturwulan dan bulanan. Adapun program 
mingguan atau program satuan pembelajaran, wajib dikembangkan guru sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
c. Manajemen pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan 
efisien untuk mencapai hasil yang optimal tapi tetap dalam kondisi yang memuaskan. 
Sehubungan dengan itu, mengembangkan, mengkaji, dan memotivasi personil guna 
mencapai tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, 
memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan serta menyelaraskan 
tujuan individu dan organisasi. Tenaga kependidikan meliputi, guru yang mendapat 
tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah, konselor, tenaga pustakawan, tenaga 
labolatorium, dan tenaga administrasi.16 
                                                             
15 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: (PT Bumi Aksara, 2015), hal. 69. 
16 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: (PT Bumi Aksara, 2015), hal. 80. 
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 Dalam bidang pendidik dan temaga kependidikan, satuan pendidikan sekolah 
melaksanakan program dengan standar manajemen sebagai berikut : 
1) Menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan 
2) Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan: 
a) Disusun dengan memperhatikan standar pendidik dan tenaga kependidikan.  
b) Dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah termasuk pembagian tugas, 
mengatasi bila terjadi kekurangan tenagan menentukan sistem penghargaan 
dan pengembangan profesi bagi setiap pendidik dan tenaga kependidikan 
serta menerapkan secara professional, adil dan terbuka. 
3) Pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan tambahan dilaksanakan 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara sekolah 
4) Sekolah perlu mendukung upaya: 
a) Promosi pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan asas kemanfaatan, 
kepatutan dan profesionalisme. 
b) Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan yang diidentifikasi secara 
sistematis sesuai dengan aspirasi individu, kebutuhan kurikulum dan 
sekolah. 
c) Penempatan tenaga kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan baik 
jumlah maupun kualifikasinya dengan menetapkan prioritas. 
d) Mutasi tenaga kependidikan dari satu posisi ke posisi lain didasarkan pada 
analisis jabatan dengan diikuti orientasi oleh tugas pimpinan sekolah yang 
dilakukan setelah empat tahun, tetapi bisa diperpanjang berdasarkan alas an 
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yang dapat dipertanggung jawabkan, sedangkan untuk tenaga kependidikan 
tambahan tidak ada mutasi.17  
d. Manajemen Kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik 
tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan 
peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses 
pendidikan di sekolah.18 
Siswa merupakan salah satu sub-sistem yang penting dalam sistem pengelolaan 
pendidikan di sekolah menengah administrasi kesiswaan dilakukan agar transformasi 
siswa menjadi lulusan yang dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan, dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Tugas kepala sekolah dan 
para guru dalam hal ini adalah memberikan layanan kepada siswa, dengan memenuhi 
kebutuhan mereka sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
e. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan  
 Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang efektivitas dan efesiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 
telah terasa lagi dalam implementasi manajemen berbasis sekolah, yang menuntut 
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 
                                                             
17 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: (PT Bumi Aksara, 2015), hal. 81-82. 
18 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: (PT Bumi Aksara, 2015), hal. 69. 
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mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat 
dan pemerintah. 
Berdasarkan hasil pengamatan mutu atau kualitas kelulusan ditentukan oleh 
besarnya dukungan biaya yang menunjang kegiatan belajar mengajar, disamping 
lokasi lingkungan dan peran serta orangtua serta dedikasih guru, antara lain bisa 
meningkatkan kesejahteraan guru dan peningkatan kesejahteraan personal lainnya 
dan arena dana yang cukup guru tidak usah mencari tambahan di luar sekolah tempat 
ia bertugas dan bisa mencurahkan perhatiannya di tempat ia mengajar. 
 Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan 
komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar 
mengajar disekolah memerlukan biaya, baik itu di sadari atau tidak. Komponen 
keuangan dan pembiayaan perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada 
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
 Komponen utama manajemen keuangan meliputi, prosedur anggaran, 
prosedur akuntasi keuangan, pembelajaran pergudangan dan prosedur 
pendistribusian, prosedur investasi dan prosedur pemeriksaan. Dalam pelaksanaanya, 
manajemen keuangan ini mengatur asas pemisahan tugas antara fungsi otorisator, 
ordonator, dan bendaharawan, otorisator adalah penjabat yang diberi wewenang 
untuk mengambil tindakan yang mengakibatkan penerimaan dan pengeluaran 
anggaran, ordonator adalah pejabat yang berwenang melakukan mengujian dan 
memerintahkan pembayaran atas segala tindakan yang dilakukan berdasarkan 
otorisasi yang telah ditetapkan. Adapun bendaharawan adalah pejabat yang 
berwenang melakukan penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang atau surat-
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surat berharga lainnya yang dapat dinilai dengan uang serta diwajibkan membuat 
perhitungan dan pertanggungjawaban. 
f. Manajemen sarana dan prasarana  
 Menurut mulyasa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 
yang secara tidak langsung menujang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 
seperti halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah.19 
 Manajemen sarana prasana pendidikan merupakan proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan pemeliharaan, penghapusan dan 
pengedalian logistik atau perlengkapan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen sarana dan prasana pendidikan adalah semua komponen yang 
secara langsung mapun tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri.20 
 Sedangkan standar sarana dan prasarana dalam setiap satuan pendidikan telah 
tercantum dalam PP No. 32 tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan, pasal 42: 
(1) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. (2) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan 
                                                             
19 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 45. 
20
 Nur Hamiyah, Mohammad Jaufar. Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet I. 
Jakarta: Pustaka Prestasi. 2015) hal,123 
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prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang tata usaha, ruang 
pendidik, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, ruang bengkel kerja, kantin, 
tempat berolah raga, tempat ibadah, tempat bermain dan ruang atau tempat lain yang 
diperlukan untuk m,enujang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.21 
 Berkenaan dengan manajemen sarana dan prasarana, pemerintah memberikan 
acuan tentang pelaksanaan dalam bidang sarana dan prasarana pendidikan sebagai 
berikut: 
1) Sekolah menetapkan kebijakan program secara tertulis mengenai pengelolaan 
sarana dan prasarana. 
2) Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada standar sarana dan 
prasarana dalam hal : 
a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana dan prasarana 
pendidikan. 
b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap 
berfungsi mendukung proses pendidikan. 
c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah. 
d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat. 
e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan 
kesehatan dan keamanan lingkungan. 
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 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Jakarta : Badan Standar Nasional Pendidikan) 
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3) Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan disosialisasikan 
kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. 
4) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
a. Direncanakan secara sistematis agar selaras dengan pertumbuhan kegiatan 
akademik dengan mengacu standar sarana dan prasarana. 
b. Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi gedung dan 
laboraterium serta pengembanganya. 
5) Pengelolaan perpustakaan sekolah : 
a. Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional penjaminan buku dan bahan 
pustaka lainnya. 
b. Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan pustaka lainnya sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik. 
c. Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja. 
d. Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik internal maupun 
eksternal. 
e. Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari sekolah lain 
baik negeri maupun  swasta.22 
6) Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dilengkapi dengan manual yang jelas sehingga 
tidak terjadi kekeliruan yang dapat menimbulkan kerusakan. 
                                                             
22 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. hal. 83. 
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7) Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan 
perkembangan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dan mengacu pada standar 
sarana dan prasaran.23  
 Prasarana pendidikan di sekolah biasa diklarifikasikan menjadi dua macam 
yaitu prasarana pendidikan yang secara tidak langsung digunakan untuk proses 
belajar mengajar dan prasarana sekolah yang keberadaannya ttidak digunakan untuk 
proses belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses 
belajar mengajar. 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 
dan berarti pada jalannya proses pendidikan, kegiatan pengelolaan ini meliputi 
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, dan 
penghapusan serta penataan. 
g. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
 Menurut Mulyasa hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain 
untuk memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak, memperkokoh 
tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, dan 
mengairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk 
merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan oleh sekolah dalam 
menarik simpati masyarakat terhadap sekolah dan menjalin hubungan yang harmonis 
antar sekolah dan masyarakat.24 
                                                             
23 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah. hal. 84. 
24 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 50. 
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 Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 19 tahun 2007 peraturan mengenai peran 
serta masyarakat dan kemitraan sekolah meliputi: 
a. Sekolah melibatkan warga dan masyarakat pendukung sekolah dan 
pengelolaan pendidikan. 
b. Warga sekolah dilibatkan dalam pengelolaan akademik. 
c. Masyarakat pendukung sekolah dilibatkan dalam pengelolaan non-akademik. 
d. Keterlibatan peran serta warga sekolah dan masyarakat dalam pengelolaan 
dibatasi dalam kegiatan tertentu yang ditetapkan. 
e. Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembanga lain yang relevan 
f. Kemitraan dilakukan dengan lembaga pemerintah dan non-pemerintah 
g. Kemitraan SMA dilakukan minimal dengan perguruan tinggi 
h. Sistem kemitraan sekolah ditetapkan dengan perjanjian secara tertulis.25 
 Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik, rasa 
tanggungjawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan lebih 
baik dan tinggi. Agar tercipta hubungan dan kerjasama yang baik antara sekolah dan 
masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas tentang 
sekolah yang bersangkutan. 
 Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa 
menciptakan hubungan yang baik antar sekolah dan masyarakat secara efektif karena 
harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan 
apa yang dipikirkan orangtua tentang sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk senang 
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 PERMENDIKNAS NO. 19 Tahun 2007 Tentang standar pengelolaan pendidikan oleh 
satuan pendidikan dasar dan menegah. 
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tiasa berusaha membina dan meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antar 
sekolah guna mewujudkan sekolah yang baik efektif dan efisien. 
h. Manajemen Layanan Khusus   
 Manajemen Layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, 
dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen merupakan bagian penting 
dari manajemen berbasis sekolah yang efektif dan efisien. Perpustakaan yang lengkap 
dan dikelola dengan baik memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan 
dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya di kelas. Sekolah sebagai satuan 
pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab melakukan proses pembelajaran, 
tidak hanya bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
saja tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta 
didik. Untuk kepentingan tersebut, disekolah-sekolah dikembangkan pendidikan 
jasman/i dan kesehatan, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui usaha 
kesehatan sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program pelayanan melalui 
kerjasama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. 
 Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan kepada 
peserta didik dan para pengawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar dan 
melaksanakan tugas dengan tenang dan  nyaman. 
B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu pendidikan 
 Masalah mutu pendidikan merupakan salah satu masalah nasional yang 
dihadapi dan mendapat perhatian sungguh-sungguh dalam sistem pendidikan nasional 
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di Indonesia selama ini. Mengingatkan mutu pendidikan merupakan sumber dari 
kemajuan dan kesejahteraan bangsa.26  
 Secara subtantif mutu itu sendiri mangandung dua hal, yaitu sifat dan taraf. 
Sifat adalah sesuatu yang menerangkan keadaan benda,  sementara taraf adalah 
menunjukkan dalam suatu skala.  
 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai “ukuran baik 
buruknya suatu benda, kadar, taraf dan derajat kepandaian, kecerdasan atau kualitas.27 
Jadi dalam konteks pendidikan, pengertian mutu yang penulis maksudkan dalam hal 
ini mengacu kepada proses dan hasil pendidkan. Dalam proses pendidikan yang 
bermutu terlibat beberapa input seperti, bahan ajar (kognitif, afektif, psikomotorik), 
metode sarana dan prasarana, dan output (hasil belajar siswa). 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
 Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara 
operasional dan efesien terhadap komponene-komponen yang berkaitan dengan 
sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut 
norma atau standar yang berlaku.28 
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28 https://Wordpress.com. Mutu Pendidikan diakses tanggal 15 maret 2019. 
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 Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mutu pendidikan adalah 
suatu usaha untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan pelanggan dalam 
mewujudkan suasana belajar melalui tahap input, (sekolah, guru, visi, misi dan 
sasaran yang ingin dicapai sekolah). Proses belajar mengajar dan output pendidikan 
(prestasi sekolah, prestasi akademik dan luluisan yang berkualitas) sesuai dengan 
diharapkan oleh pelanggan eksternal dan internal.29 
 Ace Suryadi dan H.A.R Tilar menjelaskam bahwa mutu pendidikam ada;ah 
merupakan kempampuan sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif untuk 
meningkatkan nilai tambah factor input  agar menghasilkan output yang setinggi-
tinginya.30 
 Dalam hal ini, sekiranya terdapat lima dimensi pokok yang menentukan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan, yaitu: 
a) Keandalan (reability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan secara tepat waktu. 
b) Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemauan para tenaga kependidikan 
untuk membantu para peserta didik dan memberikan pelayanan dengan 
tanggap. Proses pembelajaran hendaknya diupayakan intektif dan 
memungkinkan para peserta didik mengembangkan kreatifitas, kapasitas, dan 
kapabilitas. 
                                                             
29 Sri minarti, manajemen sekolah mengelola lembaga pendidikan secara mandiri (Jogjakarta: 
2012), hal, 320-321. 
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 Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya. 1994) hal. 108 
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c) Seluruh tenaga kependidikan harus benar-benar kompeten dibidangnya, 
reputasi penyelenggaraan pendidikan yang positif di mata masyarakat, sikap 
dan perilaku seluruh tenaga kependidikan mencerminkan profesionalisme 
dan kesopanan. 
d) Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang 
baik antar murid dan guru. 
e) Bukti langsung (tangible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga 
kependidikan dan sarana komunikasi.31 
2. Standar Mutu Pendidikan. 
 Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS), sebagai subtansi dari Undang-Undang SISDIKNAS tersebut 
Nampak jelas dari visinya, yakni terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu proaktif 
menjawab tantangan zaman.32 
 Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada BAB IX menjelaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan, yaitu Standar isi, 
Standar proses, Standar kompetensi lulusan, Standar tenaga kependidikan, Standar 
sarana dan prasarana, Standar pengelolaan, Standar pembiayaan, dan Standar 
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana yang berkala33. 
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan  MBS dan 
KBK (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2003), hal. 227-228. 
32 Undang-Undang RI  Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 
ayat (1)  
33
 Undang-Undang SISDIKNAS NO.20 tahun 2003, BAB IX Standar Pendidikan Nasional, 
Pasal 35 ayat 1 
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Pendidikan merupakan jasa yang perluh memiliki standarisasi penilaian 
terhadap  mutu.  Dan sistem pendidikan nasional telah mengamanahkan 8 (delapan)  
Standar  pendidikan nasional yang salah satunya adalah sarana dan prasarana. 
 Standar  mutu  pendidikan dapat  dirujuk  dari standar nasional pendidikan 
yang telah menetapkan  kriteria minimal  tentang  sistem  pendidikan  di Indonesia 
meliputi: 
a) Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus. 
b) Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan cakupan 
dan kedalaman materi pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi  
lulusan  yang dituangkan   kedalam  kompetensi  bahan kajian, kompetensi 
mata pelajaran,  dan silabus pembelajaran. 
c) Standar proses  adalah standar  nasional pendidikan  yang berkaitan dengan 
prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan. 
d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional pendidikan  
yang  berkaitan dengan  kualitas  minimal  yang harus dipenuhi oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan. 
e) Standar sarana dan prasarana adalah  standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal  tentang  fasilitas fisik yang diperlukan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
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f) Standar  pengelolaan  adalah  standar  nasional  pendidikan  yang berkaitan 
dengan perencanaan,  pelaksannaan,  evaluasi,  pelaporan  dan pengawasan 
kegiatan agar tercapai efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan. 
g) Standar  pembiayaan  adalah  standar nasional  pendidikan  yang berkaitan 
dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan. 
h) Standar  penilaian   pendidikan  adalah  standar   nasional  pendidikan yang 
berkaitan  dengan  mekanisme,  prosedur  dan  alat  penilaian pendidikan.34 
3. Faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan  
a. Kurikulum 
  Kurikulum “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 
pelajaran”,35 merupakan variabel pendidikan yang menjadi salah satu faktor dominan 
terjadinya proses pembelajaran. Kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan 
pengajaran yakni sejumlah mata pelajaran di sekolah yang harus ditempuh 
untukmencapai selembar kertas yang disebut dengan nama ijazah atau tingkat 
keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan. 
  Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang 
artinya pelajari dan curere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum 
berasal dari dunia oleh raga pada zaman Yunani Kuno di Yunani, yang mengandung 
arti sesuatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis star sampai finish.36 
                                                             
34Engkoswara dan Aan Komariah, administrasi  pendidikan  (Bandung : Alfabeta, 2012) 
h.311 
35
 Mansur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman dan 
Pengembangan (Cet-V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. I. 
36
 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, 2004), h. 128. 
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  Rosyada menegaskan bahwa kurikulum ini adalah perencanaan yang 
ditawarkan, bukan yang diberikan, karena pengalaman yang diberikan guru belum 
tentu ditawarkan. Dengan demikian seluruh konsep pendidikan di sekolah itu harus 
eideal. Kurikulum harus berbicara tentang keharusan bukan kemungkinanan.37 
 Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai keseluruhan tatanan 
pendidikan seperti tujuan, isi dan bahan ajar yang menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan proses pencapaian tujuan pendidikan atau sekolah 
yang diaktualisasikan di kelas maupun diluar kelas sebagai pengalaman murid serta 
kumpulan mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa agar pendidikan dapat 
tercapai. 
b. Media/Alat Pendidikan 
 Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Metode adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.38 
 Zakiah Daradjat yang dikutif dari Ramayulis menyebutkan pengertian alat 
pendidikan sama dengan media pendidikan, sarana pendidikan. Sedangkan dalam 
keputusan asing, sementara ahli menggunkaan istilah audio visual aids (AVA) 
teaching material, instructional material.39 
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 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Perlibatan Masyarakat 
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Cet. III; PT Kencana Prenada Media group, 2007), hal. 26 
38
 Arief S. Sadiman Dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009), h. 6. 
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 H. Ramayulis, ilmu Pendidikan Islam, h. 180. 
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  Para ahli telah mengklasifikasikan alat/media pendidikan kepada dua bagian, 
yaitu alat pendidikan yang bersifat benda (materi) dan alat pendidikan yang bukan 
benda (non materi). 
c.  Alat pendidikan yang bersifat benda (materi)  
 Menurut oenar Hamalik menyebutkan secara umum alat pendidikan materil (a). 
Bahan-bahan cetakam atau bacaan, (b). Alat tanpa proyeksi seperti papan tulis dan 
diagram, (c). Media pendidikan seperti tiga dimensi, (d). Aalat pendidikan yang 
menggunakan tekhnik.40 
d.  Alat pendidikan yang bukan benda (non materil) 
 Selain alat/media pendidikan berupa benda, terdapat pula alat/media pendidikan 
yang bukan berupa benda. Di antara pendidikan yang berupa bukan benda atau non 
materil adalah (a). Keteladanan, (b). Perintah/larangan, (c). Ganjaran dan hukuman.41 
e.  Proses Belajar Mengajar 
 Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antar guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Dalam PBM tergambarkan bahwa adanya kegiatan yang tak terpisahkan 
antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Antara keduanya terjalin interaksi 
yang saling menunjang. 
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 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 182 
41
 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 184. 
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 Ada beberapa komponen yang terdapat dalam proses belajar mengajar, antara 
lain: materi pelajaran, metode mengajar, peralatan dan media evaluasi. Proses belajar 
mengajar juga merupakan sub sistem dari pengajaran secara keseluruhan, di mana 
antara komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
 Adapun dalam proses belajar mengajar meliputi: 
1) Penguasaan materi 
 Akan sangat baik sekali jika seorang guru sebelum ia melaksanakan PMB ia 
sudah menguasai lebih dahulu materi yang dibahas, dan uga memahami kurikulum 
secara koprehensif. Dengan demikian proses belajar mengajar dapat terlaksana denga  
baik tanpa harus melihat buku panduan terus menerus. 
2) Penampilan Guru 
 Dalam PMB guru menjadi pusat perhatian siswa, maka sebaliknya guru 
berpenampilan baik tetapi juga sederhana atau tidak berlebihan yang mengundang 
tanggapan negatif dari lingkungan sekitar (siswa, guru dan pegawai sekolah), karena 
jika berlebihan justru akan membuat konsentrasi siswa menjadi terbagi, atau justru 
akan kehilangan konsentrasi. 
3) Penggunaan Metode Mengajar  
 Ketetapan dalam menggunkan setiap metode pengjaran sangatlah penting 
karena sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan pada akhir proses belajar 
mengajar. Ketika metode penjaran kurang menarik, maka seketika akan mengganggu 
jalannya proses pembelajaran. 
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4) Pendayagunaan Alat/fasilitas 
 Setiap alat atau fasilitas yang tersedia sebaiknya dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin sesuai dengan kebutuhan. Agar fasilitas yang disediakan tidak hanya 
sebagai penghias dari lingkungan sekolah. 
4. Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 
 Upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah memerlukan titik berangkat 
dari pola pemikiran yang memandang sekolah sebagai suatu sistem. Sekolah terdiri 
dari berbagai komponen yang saling berhubungan, membutuhkan dan saling 
berinteraksi antara satu dengan yang liannya. 
 Melalui penggarapan seluruh komponen sekolah, pendidikan bermutu tinggi 
apabila setiap anak didik berkembang secara keahlian bagi peningkatan mutu 
pendidikan. Pendidikan yang bermutu tinggi akan mengantarkan anak didik ke arah 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Dalam peningkatan mutu pendidikan, 
ada beberapa metode yang digunakan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah 
manajemen mutu terpadu atau yang biasa disebut Total Quality Manajemen (TQM). 
 Menurut Bounds yang dikutip oleh E. Mulyasa mengeluarkan pendapat bahwa 
“Manajemen mutu terpadu adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada 
orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara berkelanjutan kepuasan pelanggan 
(customers) pada biaya sesungguhnya secara berkelanjutan terus menerus”.42 
 Sementara Mulyadi berpendapat bahwa TQM merupakan sistem secara 
menyeluruh (bukan suatu bidang atau program terpisah) dan merupakan bagian 
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, h. 224. 
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terpadu strategi tingkat tinggi. Sistem ini bekerja secara horizontal menembus fungsi 
dan departemen, melibatkan semua karyawan dari atas sampai bawah, meluas ke hulu 
dan ke hilir, dan mencakup mata rantai pemasok customer.43 
 Manajemen Mutu Terpadu (TQM) juga dapat diterapkan dalam lembaga 
pendidikan, dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Penerapan TQM untuk meningkatkan fungsi-fungsi administrasi dan operasi 
atau secara luas untuk mengelola proses pendidikan secara keseluruhan. 
2. Meningkatkan TQM dalam kurikulum. 
3. Penggunaan TQM untuk mengelola aktifitas riset dan pengembangan.44 
Konsep manajemen mutu terpadu dalam pendidikan memandang bahwa 
lembaga pendidikan merupakan industry jasa bukan sebagai proses produksi. Oleh 
sebab itu manajemen mutu terpadu memperhatikan input, proses dan output untuk 
memuaskan pelanggan pendidikan (orang tua dan masyarakat). 
 Dalam konteks pengembangan TQM untuk pelayanan pendidikan, berarti 
semua perangkat sekolah dari kepala sekolah, guru, karyawan dan tenaga 
kependidikan serta keamanan, harus benar-benar memiliki budaya pelayanan terbaik 
untuk siswa dan orang tua siswa sehingga mereka merasakan kepuasan tersendiri dari 
penyelenggaraan pendidikan, tidak hanya di akhir setelah anak-anak mereka lulus 
akan tetapi, sejak awal mereka masuk sekolah, merasa aman, merasa dihargai, dan 
terlayani oleh berbagai perangkat sekolah yang berada di pront line. 
                                                             
43
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, h. 224. 
44
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, h. 225 
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 Dalam kondisi pendidikan, sekolah itu berkualitas jika mampu melaksanakan 
proses pembelajaran yang sesuai dan komite sekolah, mencapai target sesuai yang 
direncanakan, serta sesuai pula dengan harapan orang tua siswa, pemerintah, siswa, 
para pengguna lulusan baik sekolah atau perguruan tinggi tempat melanjutkan 
studinya, maupun dunia kerja.45 
 Sedangkan E. Mulyasa “sekolah yang bermutu tidak hanya dilihat dari mutu 
lulusannya, tetapi juga mencakup begaimaana lembaga pendidikan mampu 
memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. 
 Menurut Green Wood dalam Rosyada bahwa pelanggan pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa-siswa yang memperoleh pelajaran 
b. Orang tua siswa yang membayar baik langsung maupun tidak langsung 
untuk biaya pendidikan anak-anaknya. 
c. Pendidkan lanjut atau institusi pendidikan tempat siswa melanjutkan studi. 
d. Para pemakai tenaga kerja yang perlu untuk merekrut staf terampi, 
memiliki keahlian dan kependidikan sesuai kebutuhan. 
e. Negara yang memerlukan tenaga terdidik dengan baik.46 
 Adapun usaha yang dilakukan kepala sekolah guna meningkatkan mutu 
pendidikan adalah dengan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan 
menatang. Usaha ini akan membawa dampak yang positif bagi tumbuhnya sifat 
                                                             
45
 Dede Rosyada, Pradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Perlibatan Masyarakat 
dalam Peyelenggaraan Pendidikan, j. 268. 
46
 Dede Rosyada, Pradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Masyarakat dalam 
Peyelenggaraan Pendidikan, h. 270. 
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terbuka dari guru-guru, guru-guru juga harus didorong agar kratif serta memiliki 
kinerja yang tinggi. Tinggi rendahnya mutu dari suatu pendidikan (sekolah) dapat 
dilihat dari bagaimana kinerja seorang manajer puncak (kepala sekolah) dalam 
mengelola sekolahnya.  
5. Hambatan dalam Usaha Peningkatan Mutu 
 Seandainya pendidikan mengangap konsep manajemen mutu terpadu (TQM) 
hanya merupakan salah satu inovasi manajemen saja, atau lebih buruk lagi, sebagai 
sebuah alat perbaikan, maka usaha perbaikan pendidikan telah gagal sejak awal.  
 Hambatan pada perbaikan mutu yang harus dihindari oleh lembaga 
pendidikan yang bervisi untuk meningkatkan mutu adalah: 
a. Tidak adanya tujuan yang tepat untuk perencanaan produk dan jasa yang 
mempunyai pasar yang cukup untuk menjaga agar lembaga pendidikan tetap 
berjalan dan tetap tersedia. 
b. Hanya menggunakan data dan informasi yang kelihatan saja untuk 
pengambilan keputusan. 
c. Mengabaikan hal-hal yang tidak diketahui dan tidak dapat diketahui, seperti 
biaya tunjangan pengobatan dan honor pengawai.47 
Dalam setiap upaya peningkatan pasti mengalami hambatan, peneliti berasumsi 
bahwa hambatan dalam perbaikan mutu dapat di minimalisisr dengan menggunakan 
manajemen mutu, dimana kepala sekolah memengan peranan penting dalam 
manajemennya, adapun manajemen mutu yang dilakukan oleh seorang kepala 
sekolah dalam meminimalisir hambatan perbaikan mutu, yaitu: melaksanakan school 
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 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah Konsep dan Implikasih, h. 214. 
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review, merumuskan (visi,misi, kepemimpinan partisipatif, melakukan interfensi pada 
bagaina level, mengembangkan kultur sekolah, meningkatkan kemampuan guru, 
memobilisasi sumber dana, dan hal yang paling penting adalah melakukan monitorin 
dan evaluasi). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analisis yaitu metode penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang sebagai objek 
penelitian dan prilaku yang dapat diamati sehingga merupakan rinci dari suatu 
fenomena yang diteliti. Penelitian ini digunakan untuk mengungkap berbagai 
informasi dan gambaran mengenai efektivitas manajemen kepala sekolah dalam 
peningkatkan mutu pendidikan. Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
kualitatif. Jenis  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
pengumpulan data dan informasi yang diperoleh lansung dari responden dan 
mengamati secara lansung. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar. 
B. Pendekatan penelitian 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis, yang bisa dijadikan barometer untuk 
 
 
 
 
 
mengadakan  suatu penelitian studi kasus. Pendekatan ini adalah suatu pendekatan 
yang digunakan untuk menggambarkan gejala-gejala yang terjadi pada objek 
penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis 
dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat. 
 Pendekatan kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian di mana penulis 
melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk mengetahui 
penyebab atau gejala dalam sebuah kejadian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif karena penulis akan mengamati gejala-gejala 
yang terjadi di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman. 
C. Sumber Data 
Sumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
bidang kurikulum, perwakilan guru dan komite sekolah yang ada di SMA Negeri 1 
Wonomulyo Kab. Polman. 
D. Metode pengumpulan data 
Penelitian ini akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan 
metode yang mampu mengungkap data yang diperlukan. Untuk itu, di dalam 
pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
a. Observasi  
Observasi dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan keinginan peneliti karena mengadakan pengamatan secara langsung atau 
disebut pengamatan partisipatif, yang di mana penulis juga menjadi instrumen atau 
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alat dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan terjung 
langsung atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan yang telah 
ditentukan sebagai informan.  
b. Interview/ Wawancara 
Wawancara  digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti  ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan juga respondennya sedikit/kecil48. 
c.  Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki peraturan-peraturan, 
dokumen, catatan harian dan sebagainya49. 
E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan 
peneltian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak lepas dari karakteristik 
penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penulis sendiri. 
 
 
 
                                                             
48Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung, Afabeta 2015), h. 194. 
49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, Rineka Cipta, 
2002), h. 147. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data: 
1. panduan Observasi 
 panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai data 
atau objek yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi 
dengan mengamati perkembangan efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman. 
a. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertayaan tertulis yang akan  dijadikan 
pedoman bagi peneliti saat melakukan wawancara kepada informan. Peneliti dalam 
hal ini akan melalukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
bidang kurikulum, dan guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab, 
Polman. 
  Sementara dalam melakukan wawancara, penulis akan menggunakan alat 
bantu berupa: 
 b. Alat Perekam Suara 
  Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan 
pada saat melakukan wawancara, alat perekam yang digunakan penulis adalah 
handphone. 
 c. Kamera 
  Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk gambar, kamera yang digunakan peneliti adalah kamera 
handphone. 
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik pengelolaan data  
 Adapaun teknik penegelolaan data adalah: 
a) Data reduction (reduksi data) 
 Data yang diperoleh dilapangan, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci, memilih hal-hal yang pokok, dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu. 
b) Data display (penyajian data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selangjutnya adalah mendisplay data 
yaitu menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. 
c) Condutiondrawing/Verification  
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasih kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan  berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.50  
2. Analisis Data 
 Setelah data disajikan kemudian dilanjutkan dengan analisis data guna 
mendapatkan kesimpulan dari permasalahan yang dikemukakan yaitu bagaimana 
efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman. 
 
                                                             
50
 Sugiono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kuantitatif dan R & D , 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 338-345. 
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G. Pengujian Keabsahan Data  
 Untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data, maka dilakukan dengan: 
1. Ketekukan pengamatan, yaitu dengan mengadakan observasi secara intensif 
terhadap objek dan subjek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam 
terhadap aspek-aspek penting kaitannya dengan topik dan fokus penelitian. 
2. Triangulasi, yaitu mengecek keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai 
sumber di luar data tertentu sebagai vbahan perbandingan. Triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi data, yaitu dengan cara membandinkan data  
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan data hasil pengamatan dengan 
dokumentasi. 
3. Pengecekan anggota, dengan cara penulis berusaha melibatkan informan 
untuk mengecek  keabsahan data. Hal ini dilakukan untuk mengkonfirmasikan 
antara interpretasi penulis dengan subjek penelitian.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  Singkat SMA Negeri 1 Wonomulyo 
 SMA Negeri 1 Wonomulyo didirikan berdasarkan SK Mendikbud No. 
83.89/0/1990 tanggal 11 Juni 1990 , Letaknya 18 Km. Dari Kota Polewali , 
Kabupaten Polewali Mandar (Sebelumnya bernama Kabupaten Polewali Mamasa) . 
Sekolah ini dibangun berdampingan dengan sekolah SMA Swasta (yayasan YPPP), . 
Awal berdirinya hanya memiliki 3 ruang belajar dan satu kantor dan 5 orang guru 
PNS. Setiap tahun mengalami perkembangan baik jumlah ruangan maupun guru. 
Sekarang SMA Negeri 1 Wonomulyo Satu Kompleks dengan Sekolah Yayasan yaitu 
SMA YPPP, SMKK YPPP dan Akper YPPP tanpa ada pagar pembatas. 
SMA  Negeri 1 Wonomulyo satu-satunya SMA Negeri yang  terletak 
dikecamatan wonomulyo, kecamatan yang terpadat jumlah penduduknya yang 
merupakan pusat perekonomian Kabupaten Polewali Mandar 
2. Visi Misi SMA Negeri 1 Wonomulyo 
Visi : 
“Terbentuknya siswa yang beriman, berilmu, berakhlak, berprestasi dan 
berjiwa kewirausahaan” 
Misi : 
a. Mencetak siswa yang taat beribadah, ikhlas dalam beramal dan berakhlak 
dalam pergaulan, 
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b. Merangsang daya pikir dan nalaryang tinggi untuk menguasai berbagai 
disiplin ilmu, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
c. Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif pada warga sekolah. 
d. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi standar 
yang ditetapkan. 
e. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber 
daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara 
optimal. 
f. Menanamkan nilai kewirausahaan dalam pembelajaran di kelas. 
Strategi 
a. Menciptakan dan meningkatkan bidang layanan mutu, yang menyangkut 
kepentingan proses persiapan, proses penyelenggaraan dan hasil prestasi 
pendidikan bagi kepentingan siswa dan stakeholders 
b. Menciptakan dan melaksanakan bidang pengelolaan  dan layanan kepada 
siswa dalam bidang kegiatan belajar, perkembangan dan pembinaan 
kepribadian, kebutuhan kemanusiaannya (rasa aman, penghargaan, pengakuan 
dan aktualisasi diri). 
c. Optimalisasi potensi sarana dan prasarana sekolah yang mencakup gedung, 
lahan, media pembelajar. 
d. Merumuskan dan menyusun rencana strategis dan tahunan guna 
mengimplementasikan program program operasional sekolah yang didukung 
oleh sumber sumber anggaran pembiayaan yang memadai. 
e. Melaksanakan proggram pemberdayaan partisipasi masyarakat sekolah seperti 
orang tua siswa maupun tokoh masyarakat setempat, melalui wadah 
organisasi Komite Sekolah 
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f. Menciptakan budaya sekolah yang meliputi tatanan nilai , kebiasaan, 
kesepakatan-kesepakatnyang dreflesikan sehari-hari terutama budaya yang 
bersifat mendukung terhadap pencapaian visi dan misi sekolah 
Tujuan :  
a. Meningkatkan aktivitas keagamaan dikalangan siswa dan guru. 
b. Meningkatkan kualifikasih tenaga pendidik yang sesuai dengan tuntutan 
program pembelajaran yang berkualitas. 
c. Meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan keperguruan tinggi . 
d. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar. 
e. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler (olahraga, kesenian dan 
keterampilan). 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian yang berjudul Efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 sampai 
tanggal 17 november 2018. Setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik 
wawancara dan teknik pengumpulan data lainnya, pada bab IV penulis melakukan 
hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab 
Polman, secara deskriptif terkait dengan judul efektifitas penerapan manajemen 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 
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2. Data observasi  
Berdasarkan hasil observasi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 
pengajaran, kesiswaan, sarana dan prasarana, humas. Pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti kepala sekolah sudah menerapkan dengan maksimal manajemen 
sekolah, serta dilaksanakan penerapan efektif dalam manajemen sekolah meskipun di 
dalam setiap kebijakan yang diambil pasti memiliki kekurangan tetapi kita sudah 
mampu mengarahkan kepada apa yang sebenarnya menjadi tujuan dari sekolah ini. 
Dari hasil observasi bahwa fakta di lapangan itu masih sangat jauh dari kata 
maksimal, sehingga wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana mengatakan : 
 
‘’Perlunya meninjau kembali lebih lanjut serta komunikasi harus dibangun 
secara intens terhadap seluruh jajaran guru dan staf yang ada di sekolah, agar 
apa yang menjadi kebutuhan dari sekolah dalam bidang apapun itu kita bisa 
maksimalkan secara baik dan maksimal, sehingga dari tujuan setiap pengajaran 
bisa dilakukan secara maksimal dan efektif untuk mencapai tujuan’’.  
 
Kita mengetahui bahwa sekolah ini agreditasinya menurun, sehingga dari 
beberapa wakil kepala sekolah secara struktural harus bekerja lebih keras dan kolektif 
sehingga mengembalikan akreditasi yang sudah diraih di tahun-tahun sebelumnya 
karena kita ketahui bahwa tahun lalu akreditasi sekolah ini itu (A), penyebab 
turunannya akreditasi sekolah ini adalah kurangnya perhatian kepada guru, 
pembinaan kepada peserta didik yang melakukan kegiatan ekstrakulikuler, 
sebenarnya ini harus kita perhatikan secara baik-baik untuk bagaimana kita bisa 
memperbaiki keburukan yang sudah terjadi sehingga bisa mengembalikan agreditasi 
yang sudah didapatkan sebelumnya. Akreditasi yang sudah diraih sebelumnya itu 
harus bisa dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik lagi bukan malah menjadi turun 
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seperti halnya hari ini, karena kenapa sekolah ini adalah sekolah yang sangat 
dipandang baik dari sekolah-sekolah yang ada di kecamatan wonomulyo. 
Pelaksanaan tanggungjawab kepala sekolah tidak terlepas dari peranan 
sumber daya manusia yang berkualitas, pembagian tugas yang efektif, ketersediaan 
sarana dan prasarana, dan sebagaimana yang digunakan untuk mewujudkan tujuan 
utama dari sekolah ini. Efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan itu ditinjau dari keterbukaan dan kedekatan 
pengambil kebijakan dengan struktur yang ada di sekolah sehingga apa yang menjadi 
kebutuhan dan kekurangan dari sekolah ini bisa ditutupi dan dicarikan solusi untuk 
bagaimana mencari jalan keluar untuk menyelesaikan setiap masalah yang ada di 
sekolah sehingga tujuan sekolah bisa semaksimal mungkin bisa terpenuhi dan 
terlaksanakan seperti yang diharapkan secara bersama. 
Dunia pendidikan seperti sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo seharusnya 
memberikan contoh yang sangat baik kepada sekolah-sekolah yang ada di 
wonomulyo karena sekolah dalam tingkatan SMA sederajat, sekolah inilah berstatus 
negeri yang bisa dijadikan contoh kepada sekolah-sekolah yang lain agar bisa 
menujang prestasi belajar siswa biar lebih giat belajar dan lebih terfokus pada apa 
yang menjadi tujuan pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. 
Berdasarkan filosofis bahwa peningkatan mutu pendidikan seharusnya 
ditunjang oleh kinerja dari semua stake hoders dilakukan sejak dini dan secara 
terpadu, berkesinambungan sehingga tujuan dari sekolah tersebut bisa sampai pada 
apa yang diharapkan secara bersama untuk kebutuhan masa kini dan masa yang akan 
datang.  
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Setelah melakukan penelitian di sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman dan mengumpulkan semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, 
serta mengelolah dan menganalisisi data, hingga pada akhirnya penulis menarik 
kesimpulan, maka selangjutnya peneliti menguraikan hasil penelitian yang dikaitkan 
dengan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah. Berikut ini merupaka hasil 
penelitian mengenai studi tentang efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo kab polman. 
3. Data wawancara  
Metode wawancara merupakan metode bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memastikan 
efektifitas penerapan manajemen sekolah tersebut. Narasumber dari wawancara ini 
adalah para guru. Adapun hasil wawancara yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Hasil wawancara dengan kepala sekola tanggal 14 november 2018 
‘’Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa sekolah sudah 
menerapkan dengan maksimal manajemen sekolah, serta dilaksanakan 
penerapan efektif dalam manajemen sekolah meskipun di dalam setiap 
kebijakan yang diambil pasti memiliki kekurangan tetapi kita sudah mampu 
mengarahkan kepada apa yang sebenarnya menjadi tujuan dari sekolah ini’’. 
 
Kepala sekolah juga sudah berupaya dalam meningkatkan kualitas kinerja guru, 
sarana prasanan, kesiswaan, humas, meskipun setiap kebijakan yang diambil masih 
jauh dari kata maksimal tapi kepala sekolah sudah berupaya secara maksimal dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah agar bisa menjadi lebih baik 
serta mengarah kepada tujuan sekolah. 
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Dalam proses mengefektifkan penerapan manajemen sekolah serta peningkatan 
mutu sekolah sering kali terkendala dalam bidang pendanaan, kita ketahui secara 
bersama bahwa pendanaan sekolah itu di tanggung langsung oleh dana BOS, tetapi 
setiap pencairan dana BOS itu pasti kita mengutamakan apa yang menjadi kebutuhan 
utama sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah 14 november 2018 
Ada beberapa kendala yang menjadi permasalah di sekolah sehingga 
peningkatan mutu sekolah tidak mampu sampai kepada apa yang menjadi tujuan 
sekolah. Berdasarkan wawancara wakil kepala sekolah  
‘’Ada beberapa faktor yang melatar belakangi seperti pendanaan yang tidak 
transparan, pengambilan keputusan secara sepihak, hasil rapat bukan menjadi 
rujukan dalam pelaksanaan setiap kebijakan yang diambil, serta kurangnya 
mendengar keresahan dari guru-guru’’. 
 
Beberapa hal diatas menjadi kendala atas terciptanya efektifitas penerapan 
manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga perlunya kepala 
sekolah mengambil peran agar perapan manajemen sekolah itu bisa mengarah kepada 
apa yang menjadi tujuan. 
Maka peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan 
wakil kepala sekolah bahwa sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu 
memanfaatkan sumber daya sebaik-baiknya dan mampu mengkoordinir struktur 
sekolah dengan bijak dan efisien. 
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c. Hasil wawancara dengan guru tanggal 15 november 2018 
(Rahmadina,S.Pd,M.Si) 
‘’Manajemen sekolah yang diterapkan sudah baik tapi belum sangat baik. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara penulis kepada pihak guru bahwa pada 
manajemen sekolah yang diterapkan itu sudah baik tapi ada beberapa kebijakan 
yang bertentangan kepada kebutuhan pengajaran dan pembinaan, baiknya suatu 
instansi sekolah apabila ada perang andil semua pihak untuk merumuskan satu 
masalah yang harus dicarikan jalan keluar agar apa yang menjadi visi dan misi 
sekolah mampu terlaksana dan sampai pada tujuan sekolah tersebut’’. 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa segala aspek 
dari kebijakan sangat kurang partisipasi dari guru karna setiap keputusan yang 
diambil oleh kepala sekolah tidak merujuk pada apa yang telah diputuskan didalam 
rapat meskipun ada beberapa yang dijalankan tapi itu tidak semua terpenuhi 
kebutuhan guru dalam bidang pengajaran serta pembinaan kepada siswa dan siswi 
sehingga potensi yang ada pada siswa dan siswi tidak mampu dieksplor sesuai dengan 
minat dan bat mereka. 
d. Hasil wawancara dengan guru 15 november 2018 (Solihin, S.Kom) 
‘’Kurang maksimalnya manajemen sekolah belum sampai kepada one hundred 
persen karena hanya dianggap sebagai tugas tambahan bukan tugas pokok, 
karena beberapa kendala yang sangat krusial seperti dana yang sering menjadi 
penghambat dari semua urusan yang ditangani oleh pihak guru sehingga untuk 
menjapai tujuan yang diharapkan guru itu menjadi sangat susah padahal untuk 
mencapai tujuan mutu sekolah ditinjau dari hasil UN apakah sudah masuk pada 
nilai rata-rata yang ditetapkan oleh kabupaten, ada beberapa guru juga tidak 
mampu memahami betul-betul kurikulum k13 karena mereka belum mampu 
move on dari kurikulum KTSP sehingga penerapan dari mutu pendidikan tidak 
mampu mencapai tujuan yang ditetapkan, padahal kalau kita bisa meninjau dari 
efektifitas dari manajemen yang diterapkan apabila banyaknya lulusan di PTN 
dan barometer itu dilihat dari banyaknya lulusan yang diterima SNMPTN, 
SBMPTN. Kepala sekolah tidak mau mengambil resiko untuk mencapai tujuan 
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sekolah padahal seharusnya kepala sekolah mampu memberikan solusi dan 
respon yang baru untuk bagaimana memberikan kebijakan yang mampu 
terkoordinir dengan baik kepada semua stake holder agar apa yang menjadi 
tujuan dari sekolah mampu tercapai’’. 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru dapat disimpulkan 
bahwa efektifitas penerapan manajemen sekolah yang diterapkan belum baik karna 
ada beberapa yang menjadi kendala yang seharusnya menjadi masalah bersama ini 
tidak mampu diterapkan untuk bagaimana menvcari solusi secara bersama agar tjuan 
dari sekolah mampu tercapai, karena adanya beberapa kepentingan kelompok 
sehingga mencedrai sekolah sehingga apa yang menjadi kebutuhan sekolah yang 
seharusnya diberikan misalnya kepada Pembina siswa dan siswi di ekstra sekolah 
tidak diberikan ruang untuk bagaiman meningkatkan potensi yang ada pada siswa 
tersebut sehingga keadaan dari guru hanya mengugurkan kewajiban saja. Padahal 
kalau kita mampu menelisik lebih dalam lagi potensi guru sangatlah baik untuk 
bagaiaman juga mampu menunjang dari meningkatnya efektifitas penerapan 
manajemen sekolah sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan yang ada 
sekolah, sehingga para lulusannya mampu bersaing diluar dan menjadikan sekolah 
tersebut menjadi sekolah terbaik di polewali mandar. 
e. Hasil wawancara dengan guru 15 november 2018 (Rusman,S.Pd) 
‘’Sekolah ini sebenarnya sudah sangat baik tapi tidak terkoordinir dengan baik 
tentang manajemen sekolahnya karena tidak meratanya pembagian job kerja 
sehingga banyak guru hanya mengugurkan kewajiban saja bukan menjadi 
prioritas kerja yang seharusnya sangat di tonjolkan untuk bagaimana 
memaksimalkan kerja yang ada’’.  
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Berdasarkan hasil wawancara sangat kurangnya pengetahuan terhadap 
kebutuhan guru dan kebutuhan pengajaran sehingga ini menjadi penghambat bagi 
guru tersebut untuk bagaimana menigkatkan mutu pendidikan sehingga bisa 
mencapai tujuan dari sekolah padahal kita ketahui sekolah tersebut sudah sangat 
komplit tapi kurangnya perhatian lebih keopada kebutuhan guru dan pengajaran.  
f. Hasil wawancara dengan guru 15 november 2018 (Abdul Razak Carong, 
S.Pdi) 
‘’Manajemennya sudah bangus dan segala bentuk kebijakan sudah bagus 
sehingga apa yang menjadi tujuan dari sekolah sudah mampu terpenuhi, 
sehingga mutu pendidikan itu sudah agak membaik meskipun dalam 
peningkatannya masih kurang, karena alat praga yang digunakan masih sangat 
kurang sehingga untuk menjelaskan tentang bahan ajar itu sangat susah karna 
kurangnya perhatian terhadap kebutuhan guru dalam bidang pengajaran agama. 
Didalam beberapa tipe pelayanan kepala sekolah terhadap kinerja yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru iyu masih sangat jauh dari 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh bidang pengajar sehingga cara memberi 
pengajaran terhadap siswa tidak mampu tersampaikan secara maksimal seperti 
yang diharapkan’’. 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara kepada salah satu guru yang ada di 
sekolah beliau mengatakan masih sangat kurangnya perhatian terhadap kebutuhan 
bahan pengajran kepada guru sehingga apa yang menjadi kebutuhan guru belum 
mampu terpenuhi secara penuh dan maksimal. Karena penunjang dari bahan ajar 
mereka belum secara penuh terpenuhi, ketika hal ini tidak diperhatikan secara baik-
baik makan akan mengakibatkan pola mengajaran yang sipatnya seperti kurikulum 
KTSP padahal kita sudah memakai kurikulum k13 yang dimana penunjang bahan 
pembelajaran itu sangat dibutuhkan untuk memberikan bahan ajar kepada siswa dan 
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siswi agar mampu terpahami secara maksimal dan sampai pada tujuan pendidikan 
secara umum untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
g. Hasil wawancara dengan guru 16 november 2018 (Ilham, S.Pd) 
‘’Masih sangat jauh dari kata memuaskan karena kenapa ada beberapa indikator 
yang sangat kurang dalam bahan pengajaran apalagi menyoal tentang kinerja 
dari beberapa guru yang ada, yang tidak terlalu mengetahui tentang mekanisme 
jalannya kurikulum k13 sehingga apa ketika memberikan pengajaran banyak 
guru kurang memakai alat praga dan teknologi seperti lcd (proyekto), computer 
dan lain-lain. Padahal hal seperti ini sangatlah diperlukan untuk bagaimana 
menunjang bahan ajar untuk sampai pada tujuan yang dihapkan dalam 
memberikan materi kepada siswa dan siswi. Didalam memberikan rasa efektif 
kepada kinerja yang dilakukan oleh guru seharusnya kepala sekolah mampu 
memenuhi kebutuhan  pengajaran sehingga bisa memeberikan efektifitas 
terhadap kinerja guru-guru yang melakukan pengajran terhadap siswa’’. 
 
 Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan bersama guru bisa kita 
simpulkan bahwa masih sangat jauh dari kata maksimal dalam mekanisme 
pengelolaan manajemen yang diterapkan karna masih sangat jauh dari kebutuhan 
yang seharusnya ini yang didakukan oleh kepala sekolah agar apa yang menjadi 
penunjang dari sekolah bisa mampu terpenuhi secara maksimal sehingga dari tujuan 
sekolah bisa sampai pada tujuan yang telah ditetapkan. Tetapi ada beberapa peran 
kepala sekolah yang masih banyak guru yang mengambil alih seperti halnya dalam 
peninjauang kinerja guru seharusnya kepala sekolah mampu meninjau dan 
mengkoreksi hasil kinerja guru bisa selalu dievaluasi sehingga dari tujuan sekolah 
kita bisa sama-sama sampai pada tujuannya. 
1. kondisi manajemen sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman 
Pengelolaan manajemen yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja dan 
kualitas kerja yang dihasilkan oleh tenaga pendidik. Setiap tenaga pendidik dan 
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kependidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang ramah serta saling terbuka 
untuk menciptakan suasana sekolah yang berkualitas sehingga tujuan dari sekolah 
bisa tercapai pada apa yang diharapkan. Begitu pula pada SMA Negeri 1 Wonomulyo 
Kab. Polman. Sikap keterbukaan serta saling mensupport satu sama lain adalah tolak 
ukur agar tujuan dari sekolah bisa tercapai. 
a. Kepemimpinan kepala sekolah 
Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab mengelola 
sekolah menghimpun, memaafkan dan  menggerakkan seluruh potensi sekolah secara 
optimal untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah sebagai “Human Resource Manager” 
adalah individu yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran sebagai 
adviser (staf khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait dengan urusan SDM. 
Pada kenyataanya, dari hasil wawancara kepada guru-guru yang ada di sekolah 
mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah hari ini itu sangat jauh dari kata 
melayani dan mendengarkan apa yang menjadi keresahan dan kebutuhan guru-guru, 
karena banyak hal yang dibutuhkan oleh guru-guru dalam bidang penunjang 
pembelajaran kepada siswa, banyak yang tidak mampu dipenuhi oleh kepala sekolah 
untuk diadakan, hal ini sebenarnya menjadi pemicu dari beberapa guru mengatakan 
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah tidak mampu berbaur dan mendengar apa 
yang menjadi keluh kesah dari guru-guru. 
b. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
Menurut Suryosubroto kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang 
diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Pengalaman anak didik sekolah dapat diperoleh 
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melalui berbagai kegiatan pendidikan antara lain: mengikuti pelajaran di kelas, 
praktik, pengalaman, latihan-latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan karya 
wisata atau praktik dalam laboratorium sekolah. Kurikulum terdiri atas mata 
pelajaran tertentu yang bertujuan menyampaikan kebudayaan lampau sejumlah 
pengetahuan ini diambil dari buku-buku pelajaran tertentu yang dipandang baik, 
maka kurikulum ditentukan oleh buku pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan peneliti, banyak guru yang masih kurang memahami kurikulum yang 
telah diterapkan di sekolah karena ada beberapa guru yang mengatakan  bahwa ini 
kemungkinan karna factor usia dan factor kemalasan dari beberapa guru yang 
bermasa bodoh dan hanya menjadikan fungsinya sebagai pekerjaan yang hanya 
mengugurkan kewajiban. 
c. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 
Keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam 
mengelola tenaga pendidik dan kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga pendidik dan kependidikan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara di  SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman, dalam 
perekrutan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah tersebut 
kebanyakan di rekrut berdasarkan dari faktor kekeluargaan (Nepotisme), tidak 
berdasarkan standar dalam penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan 
sebagaimana terlampir di lampiran bagian C.  
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d. Manajemen kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta 
didik tersebut dari suatu sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, penerapan 
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman sudah sesuai 
prosedur seperti pada analisa kebutuhan, seleksi peserta didik, orientasi peserta didik, 
dan penempatan peserta didik sebagaimana terlampir dilampiran bagian E.  
e. Manajemen keuangan dan pembiayaan 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang efektifitas dan efesiensi pengelolaan pendidikan. Berdasarkan 
hasil wawancara, penggunaan anggaran di SMA 1 Wonomulyo Kab. Polman belum 
merata. Seperti masih ada media dan alat pembelajaran yang belum tersedia. Hal ini 
disebabkan karena banyaknya kebutuhan lain yang harus dipenuhi oleh sekolah. 
sehingga harus  lebih mengutamakan kebutuhan yang lebih dominan. 
f. Manajemen sarana dan prasarana 
 Menurut mulyasa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 
yang secara tidak langsung menujang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 
seperti halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah sebagaimana 
terlampir di lampiran bagian F,G, H, I, J, L, M. 
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 Namun terkait dengan kecukupan, masih dibutuhkan beberapa sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk menunjang pelayanan. Ibu Erni baharuddin S.Pd. 
sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dalam hal ini mengatakan : 
”Fasilitas sarana dan prasarana pada sekolah ini sudah cukup memadai  
fasilitasnya, namun masih perlu ditingkatkan lagi. Maka dari itu, kami akan 
berusaha untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada disini agar 
proses pembelajaran bisa lebih efektif dan efisien dalam mengelola 
pembelajaran”. 
 Selain itu, Hj.Tasmiah Tawilon, S.Pd yang menjabat sebagai guru mata 
pelajaran dalam hal ini juga mengatakan : 
“untuk terkait kecukupan fasilitas, sepertinya sudah cukup. Namun terkait 
dengan kebutuhan, sepertinya kita masih butuh beberapa kebutuhan-kebutuhan. 
Ditempat ini khususunya, pada bidang keuangan, masih dibutuhkan lcd 
(proyektor), alat praga dalam bidang pembelajaran agama, masih butuh alat-alat 
yang lain yang lebih lengkap untuk mendukung kegiatan ini”.  
g. Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk memajukan 
kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan serta 
meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, dan mengairahkan 
masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, 
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
Kab. Polman, sudah terlaksana dengan baik. Misalnya sekolah mengadakan berbagai 
kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti kegiatan perayaan hari-hari besar islam 
dan kegiatan ketika rapat sekolah yang memang membutuhkan masukan dan 
partisipasi dari orang tua siswa untuk kemajuan sekolah. 
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h. Manajemen layanan khusus 
Manajemen Layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, 
dan keamanan sekolah. Berdasarkan hasil observasi wawancara, perpustakaan di 
SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman sudah memadai, seperti koleksi buku yang 
lengkap dan terupdate, serta kondisi ruangan yang nyaman. Tetapi di sekolah ini, 
minat baca peserta didik masih minim karena disebabkan oleh kurangnya dorongan 
motivasi dari guru dan kesadaran peserta didik itu sendiri. Selanjutnya tentang 
kesehatan (UKS) di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman, ruangan uks sudah 
tersedia dan memiliki fasilitas yang memadai. Adapun pada keamanan, di sekolah 
sudah ada 4 satpam yang bertugas secara bergantian. 
2. peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS), sebagai subtansi dari Undang-Undang SISDIKNAS tersebut 
Nampak jelas dari visinya, yakni terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu proaktif 
menjawab tantangan zaman Standar kompetensi lulusan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, adapun standar pendidikan yang 
telah ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman agar meningkatkan 
mutu pendidikan, antara lain sumber daya manusia yang berkualitas (pendidik dan 
tenaga kependidikan), pembagian tugas yang efektif, ketersediaan sarana dan 
prasarana yang memadai, dan penerapan manajemen sekolah yang baik.   
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3. Efektifitas penerapan manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di  SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman, telah dilakukan beberapa program untuk menyusun efektifitas dari 
penerapan manajemen sekolah dan melakukan perbaikan secara terus menerus. 
Strategi yang dilakukan diimplementasikan melalui pembangunan gedung baru serta 
pengadaan fasilitas pendukung seperti membangun ruang lab, lapangan olahraga, 
tempat parkir, dan ruang penunjang dari keaktipan peserta didik dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya.  Adapun strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas guru, sekolah melaksanakan pelatihan yang dilakukan secara 
rutin, sehingga apa yang menjadi tujuan dari sekolah bisa terlaksanakan sehingga 
mencapai tujuan yang sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan.  
Dalam melakukan pembelajaran serta penerapan manajemen sekolah yang 
baik seharusnya sekolah mampu mencari solusi apa yang menjadi faktor penghambat 
dalam peningkatan mutu sekolah serta mencari tau kendala-kendala apa saja yang 
ditemui dalam peningkatan mutu sehingga apa yang menjadi tujuan dari sekolah bisa 
tercapai. Kepala sekolah harus bekerja lebih ekstra dan seluruh tenaga pendidik harus 
mampu memberikan kualitas prima dalam memberikan pengajaran sehingga sekolah 
mampu menciptakan keluaran yang berkualitas serta mampu berdaya saing dengan 
siswa-siswi diluar sana. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman dan 
mengumpulkan semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, serta 
mengelolah dan menganalisis data, hingga pada akhirnya peneliti menarik 
kesimpulan, yaitu: 
1. Kondisi Manajemen Sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman 
cukup baik. Hal ini disebabkan karena pengelolaan manajemen sekolah sudah 
terlaksana sesuai dengan prosedur, tetapi masih ada beberapa komponen 
seperti guru bidang studi yang belum cukup, ruang kelas, ruang 
ekstrakurikuler,  ruang lab bahasa untuk menujang pembelajaran dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran seperti lcd, yang harus diperbaiki dan 
ditingkatkan agar apa yang menjadi tujuan bisa tercapai. 
2. Dalam Peningkatan Mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman, 
sekolah telah menetapkan beberapa standar pendidikan agar meningkatkan 
mutu pendidikan, antara lain sumber daya manusia yang berkualitas (pendidik 
dan tenaga kependidikan), pembagian tugas yang efektif, ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai, dan penerapan manajemen sekolah yang baik.   
Dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Polman, telah dilakukan beberapa program untuk menyusun efektifitas dari 
penerapan manajemen sekolah dan melakukan perbaikan secara terus 
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menerus. Seperti, pembangunan gedung baru serta pengadaan fasilitas 
pendukung seperti membangun ruang lab, lapangan olahraga, tempat parkir, 
dan ruang penunjang dari keaktipan peserta didik dalam mengembangkan 
minat dan bakatnya, meningkatkan kualitas guru dengan melaksanakan 
pelatihan yang dilakukan secara rutin, sehingga apa yang menjadi tujuan dari 
sekolah bisa terlaksanakan sehingga mencapai tujuan yang sudah sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan.  
B. Implikasi penelitian  
Untuk meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo, Kab. 
Polman, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan di tingkatkan, yaitu; 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah, proses perekrutan/penerimaan tenaga 
pendidik dan kependidikan, pengadaan sarana dan prasarana,  dan proses pendanaan 
yang harus mengedepankan kebutuhan pengajaran. 
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